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SLBN Ogan Ilir merupakan sekolah luar biasa di Desa Tanjung Pering, 

Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan, yang mendidik siswa 

berkebutuhan khusus, termasuk tuna rungu. Guru di SLBN Ogan Ilir 

menghadapi tantangan komunikasi karena harus menggunakan bahasa 

isyarat untuk berinteraksi dengan siswa tuna rungu. Guru yang tidak 

memiliki latar belakang yang sesuai dan memiliki keterbatasan dalam 

menggunakan bahasa isyarat. Keterbatasan ini menghambat 

komunikasi dan mengurangi efisiensi proses pembelajaran. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

memberikan pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi Smart 

Talk. Smart Talk merupakan sebuah perangkat berbasis kecerdasan 

buatan yang dirancang untuk mendukung komunikasi antara guru dan 

siswa tuna rungu. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahap: persiapan, 

penyampaian materi, serta praktik dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi ini meningkatkan keterampilan 

komunikasi guru dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif 

bagi siswa. Diharapkan aplikasi Smart Talk dapat diimplementasikan 

di SLB lainnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi siswa 

berkebutuhan khusus. 
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1. PENDAHULUAN 

Sekolah Luar Biasa Negeri Ogan Ilir adalah lembaga pendidikan khusus yang berlokasi di Desa Tanjung 

Pering, Ogan Ilir, Sumatera Selatan[1]. SLBN Ogan Ilir memberikan layanan pendidikan untuk anak 

berkebutuhan khusus, termasuk siswa tunarungu. Siswa tunarungu adalah anak berkebutuhan khusus yang 

mengalami permasalahan pada hilangnya atau berkurangnya kemampuan pendengaran[2]. Meskipun memiliki 

kebutuhan khusus dalam proses pembelajaran, siswa tunarungu tetap memiliki kesempatan yang sama untuk 

mendapatkan pendidikan yang layak seperti anak pada umumnya sesuai dengan tujuan ke-4 SDGs[3]. Siswa 

tunarungu memiliki tingkat kecerdasan yang sama dengan individu lainnya, namun keterbatasan dalam 

berkomunikasi membuat siswa tunarungu mengalami kesulitan dalam mencapai potensi yang maksimal. Siswa 

tunarungu menggunakan bahasa isyarat dengan gerakan jari ataupun mulut saat berbicara dengan individu 

lain[4]. Terdapat dua metode penggunaan bahasa isyarat yaitu SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) dan 

BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia)[5]–[7]. Namun, metode BISINDO lebih mudah dipelajari dan digunakan 

https://ejournals.itda.ac.id/index.php/KACANEGARA/article/view/2737
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dibandingkan dengan metode SIBI[8]. Metode BISINDO lebih cocok karena sudah dipelajari secara alami oleh 

siswa tunarungu, praktis serta mudah dipahami. Metode BISINDO adalah bahasa yang berkembang secara 

alami oleh kelompok penyandang tunarungu Indonesia.  

Menurut keterangan para guru, SLBN Ogan Ilir memiliki 5 siswa tunarungu dengan 2 siswa di tingkat 

Sekolah Dasar dan 3 siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama. Dalam belajar siswa tunarungu memiliki 

kelas yang sama dengan siswa lainnya yaitu siswa tunagrahita. Guru harus menyampaikan materi pelajaran 

dengan bahasa formal sekaligus bahasa isyarat, namun keterampilan guru dalam menggunakan bahasa isyarat 

masih kurang memadai. Hal ini terjadi karena beberapa guru tidak memiliki latar belakang pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan di SLB. Akibatnya keterbatasan dalam berkomunikasi menyebabkan perbedaan 

makna yang ditangkap baik oleh guru maupun siswa tunarungu, sehingga guru di SLBN Ogan Ilir harus 

mempelajari dan menguasai penggunaan bahasa isyarat secara otodidak agar pembelajaran dapat dilakukan 

secara efektif dan efisien. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini sudah mengubah berbagai aspek kehidupan 

termasuk di bidang pendidikan. Salah satu bentuk teknologi yang diterapkan adalah teknologi artificial 

intelligence yang dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran[9] . Artificial intelligence (AI) adalah teknologi 

yang mampu menyelesaikan pekerjaan seperti manusia[10]. Bidang AI memiliki berbagai teknik dan metode, 

termasuk pembelajaran mesin, pengenalan pola, dan pengolahan bahasa[11]. Salah satu cabang ilmu AI adalah 

Natural Language Processing (NLP) yang mampu mengerti dan menerjemahkan bahasa manusia[12]. Natural 

Language Processing adalah cabang dari kecerdasan buatan yang berfokus pada pemahaman, interpretasi, dan 

produksi bahasa manusia oleh komputer[13]. Dengan teknologi NLP, komputer dapat memahami struktur, 

makna, dan konteks dari teks atau ucapan manusia, serta merespons dengan cara yang relevan dan tepat[14]–

[16]. Dalam kebutuhan komunikasi terdapat teknologi  pattern recognized yang mampu mengenali pola dalam 

data baik gambar, suara maupun teks[17]. Teknologi yang sudah diterapkan seperti aplikasi Hear Me 

merupakan aplikasi yang membantu komunikasi teman tuli dengan orang normal[18]. Dengan pemanfaatan 

teknologi AI ini mampu mengatasi permasalahan yang dialami oleh penyandang tunarungu.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka Tim Pengabdian FMIPA 

Universitas Sriwijaya akan melakukan pelatihan dan pendampingan aplikasi Smart Talk kepada guru dan siswa 

tunarungu di SLBN Ogan Ilir. Aplikasi Smart Talk adalah media komunikasi yang dibangun dengan 

memanfaatkan teknologi AI dimana menggabungkan pattern recognition dan NLP sehingga dapat menjadi 

suatu media yang mempermudah dalam komunikasi menggunakan bahasa isyarat. Aplikasi Smart Talk mampu 

mengenali pola gerakan bahasa isyarat dan pengenalan suara manusia, sehingga dapat menjadi alternatif solusi 

memudahkan guru dan siswa tunarungu dalam belajar dan berkomunikasi. Aplikasi Smart Talk menangkap 

variasi gerakan bahasa isyarat melalui fitur video dengan keluaran berupa gerakan bahasa isyarat, teks atau 

audio berbahasa indonesia. Dengan penggunaan aplikasi Smart Talk diharapkan dapat membantu proses belajar 

mengajar, membantu komunikasi antara gurudengan siswa tunarungu menggunakan aplikasi Smart Talk, 

meningkatkan pemahaman siswa tunarungu dalam memahami materi pelajaran, serta meningkatkan 

keterampilan guru dalam memahami bahasa isyarat dengan aplikasi Smart Talk.  

2. METODE  

Metode Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SLBN Ogan Ilir secara tatap muka. Kegiatan tidak hanya 

dilakukan dengan pemberian materi, namun juga dilakukan pembelajaran praktik secara langsung. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini diukur menggunakan nilai pre-test dan post-test peserta. Pada tahap 

persiapan, Tim Pengabdian FMIPA Universitas Sriwijaya melakukan diskusi mengenai pembagian tugas, 

menyiapkan materi mengenai aplikasi Smart Talk yang akan disampaikan kepada peserta, melakukan 

koordinasi dengan pihak sekolah SLBN Ogan Ilir, melakukan uji coba fitur aplikasi untuk memastikan kinerja 

dari fitur aplikasi sudah berjalan dengan baik, merancang buku pedoman penggunaan aplikasi, serta membuat 

soal pre-test dan post-test. Soal pre-test diberikan dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan peserta 

sebelum materi disampaikan, sedangkan soal post-test bertujuan untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta mengenai materi yang disampaikan. 

Sebelum pemaparan materi dimulai, tim akan memberikan arahan kepada guru untuk mengisi pre-test 

terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang bahasa isyarat dan teknologi AI, sedangkan 

siswa diberikan soal matematika dan bahasa Inggris untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa sebelum 

adanya aplikasi Smart Talk. Selanjutnya pemaparan materi yang dilakukan dengan metode presentasi interaktif, 

peserta dapat langsung bertanya jika memiliki kendala dalam memahami materi yang disampaikan. Media yang 

digunakan dalam presentasi yaitu slide Power Point yang ditampilkan dengan alat proyektor agar materi dapat 

terlihat dengan jelas. Materi yang disampaikan diantaranya, pengenalan aplikasi Smart Talk, cara menginstall 

aplikasi Smart Talk, pengenalan metode SIBI dan BISINDO, pengenalan fitur aplikasi, serta cara menggunakan 

fitur-fitur aplikasi Smat Talk. Tampilan aplikasi Smart Talk yang diajarkan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tampilan awal aplikasi Smart Talk 

Setelah pemaparan materi, peserta diarahkan untuk melakukan praktik secara langsung menggunakan 

aplikasi Smart Talk. Praktik langsung penggunaan aplikasi Smart Talk terdiri dari  penginstalan aplikasi Smart 

Talk melalui android masing-masing, memilih dan menggunakan fitur-fitur pada aplikasi, dan komunikasi 

antara guru dan siswa tunarungu menggunakan aplikasi Smart Talk. Pada tahap praktik, tim akan mendampingi 

peserta secara langsung untuk membantu dan memudahkan peserta apabila mengalami kesulitan dan kendala 

dalam menggunakan aplikasi. Selain itu, praktik juga dilaksanakan secara langsung saat kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Tim akan mendampingi guru saat menggunakan aplikasi Smart Talk dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

Setelah dilakukan praktik, tahapan yang dilakukan adalah evaluasi. Instrumen yang digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan kegiatan adalah dengan menggunakan tes. Tes dilakukan pada dua sesi yaitu pre-

test  dan post-test. Pada tes yang diberikan, peserta akan diarahkan untuk mengisi soal post-test. Selanjutnya, 

dilakukan perbandingan antara nilai yang diperoleh peserta saat pre-test dan post-test. Perbandingan nilai pre-

test dan post-test peserta digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta dari sebelum dan 

sesudah materi disampaikan oleh tim. Selain itu pada tahap evaluasi digunakan juga instrumen kuisioner 

dimana peserta juga diminta untuk memberikan masukan, kritik, dan saran mengenai kegiatan pengabdian 

pemanfaatan aplikasi Smart Talk yang telah dilaksanakan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

SLBN Ogan Ilir merupakan lembaga pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus termasuk siswa 

tunarungu. SLBN Ogan Ilir berlokasi di Desa Tanjung Pering, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Beberapa guru di 

SLBN Ogan ilir tidak memiliki latar belakang pendidikan yang selaras dengan SLB. Selain itu, beberapa guru 

juga belum memiliki kemampuan bahasa isyarat yang cukup sehingga materi yang disampaikan kepada siswa 

tunarungu menjadi terbatas. Keterbatasan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat menyebabkan 

perbedaan makna yang ditangkap baik oleh guru maupun siswa tunarungu. Guru harus mempelajari bahasa 

isyarat secara otodidak agar mampu menyampaikan materi pelajaran dengan baik. Dibutuhkan suatu media 

pendamping yang membantu guru dan siswa berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat. Oleh karena itu, 

dilakukan pelatihan dan pendampingan menggunakan aplikasi Smart Talk untuk meningkatkan pemahaman 

dan kualitas pembelajaran di SLBN Ogan Ilir. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dalam empat 

tahapan yaitu tahap persiapan, penyampaian materi, praktik dan evaluasi. 

Tahap persiapan dilakukan dengan membagi tugas untuk setiap anggota tim, seperti menyiapkan materi, 

mempersiapkan aplikasi, merancang buku pedoman penggunaan aplikasi, berkoordinasi dengan pihak sekolah, 

dan menyiapkan soal pre-test dan post-test. Materi yang akan disampaikan berisi pengenalan dan cara 

menggunakan aplikasi Smart Talk. Soal pre-test dan post-test yang diberikan berikan berhubungan dengan 

materi yang disampaikan. Tahap selanjutnya adalah penyampaian materi mengenai aplikasi Smart Talk. 

Sebelum memberikan materi, peserta yakni guru dan siswa akan diarahkan untuk mengisi pre-test terlebih 

dahulu. Pre-test yang diberikan kepada guru dilakukan untuk mengukur pengetahuan peserta terkait bahasa 

isyarat dan teknologi AI, sedangkan pre-test yang diberikan kepada siswa berisi mengenai soal Matematika 

dan Bahasa Inggris untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa sebelum adanya aplikasi Smart Talk. Kegiatan 

pengisian pre-test dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Pemberian soal pre-test kepada peserta 

Setelah pre-test dilaksanakan, dilakukan penyampaian materi mengenai aplikasi Smart Talk. 

Penyampaian materi dilakukan menggunakan aplikasi Power Point. Peserta dapat bertanya secara langsung 

kepada materi jika memiliki pertanyaan yang kemudian akan didiskusikan. Kegiatan selanjutnya, peserta akan 

praktik secara langsung dalam menggunakan aplikasi Smart Talk. Peserta akan didampingi oleh tim pengabdian 

untuk membantu peserta jika mengalami kesulitan selama praktik menggunakan aplikasi. Tujuan dari pelatihan 

aplikasi Smart Talk adalah memberikan pengetahuan baru mengenai pemanfaatan teknologi dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat dan  membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di SLBN 

Ogan Ilir. Kegiatan penyampaian materi dan praktik secara langsung dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian dan pendampingan secara langsung oleh tim kegiatan 

Setelah penyampaian materi dan praktik secara langsung, peserta diarahkan untuk mengisi  post-test. 

Post-test diberikan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kemampuan peserta dalam menggunakan 

aplikasi Smart Talk. Hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test mengenai aplikasi Smart Talk pada 

pelatihan yang diisi oleh guru dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta 

Nama Nilai Pre-test Nilai Post-test 

Peserta 1 70 80 

Peserta 2 60 80 

Peserta 3 70 80 

Peserta 4 70 90 

Peserta 5 60 80 

Peserta 6 60 90 

Peserta 7 70 90 

Peserta 8 60 80 

Peserta 9 70 90 

Rata-rata 67 86 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa adanya peningkatan nilai peserta dari sebelum mendapatkan 

materi dan setelah mendapatkan materi. Rata-rata nilai peserta pada pre-test adalah 67, sedangkan rata-rata 

nilai post-test peserta adalah 86. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada pemahaman 

peserta terhadap pelatihan aplikasi Smart Talk. Dapat disimpulkan bahwa peserta mampu memahami materi 

dengan cukup baik. Perbandingan tingkat pengetahuan peserta terhadap materi yang disampaikan secara visual 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan nilai guru antara pre-test dan post-test 

Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat setelah penyampaian materi dan praktik secara langsung, peserta 

mengalami peningkatan dalam memahami dan menggunakan bahasa isyarat dengan aplikasi Smart Talk. 

Selanjutnya dilakukan penerapan aplikasi Smart Talk dalam kegiatan belajar mengajar. Guru akan 

menyampaikan materi pelajaran dengan bantuan aplikasi Smart Talk. Siswa tunarungu juga dapat bertanya 

langsung mengenai materi pelajaran dengan bantuan aplikasi Smart Talk. Setelah diterapkannya aplikasi Smart 

Talk sebagai media pendamping belajar, siswa tunarungu diberikan post-test yaitu soal Matematika dan Bahasa 

Inggris yang berbeda dengan pre-test namun memiliki tingkat kesulitan yang sama. Kemudian, dilakukan 

perbandingan antara hasil pre-test dan post-test siswa untuk melihat kemampuan siswa dalam memahami 

materi pelajaran sebelum dan sesudah adanya media Smart Talk yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test pada Mata Pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris 

Nama 
Nilai Matematika Nilai Bahasa Inggris 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Siswa 1 60 85 60 80 

Siswa 2 60 80 70 85 

Siswa 3 75 90 65 80 

Siswa 4 70 90 65 80 
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Siswa 5 65 85 75 85 

Rata-rata 66 86 67 82 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa adanya peningkatan nilai siswa dari sebelum dan setelah 

mendapatkan materi dengan bantuan aplikasi Smart Talk. Rata-rata nilai matematika siswa pada pre-test adalah 

66, sedangkan rata-rata nilai matematika pada post-test siswa adalah 86.. Selanjutnya, rata-rata nilai bahasa 

Inggris siswa pada pre-test adalah 67, sedangkan rata-rata nilai bahasa Inggris pada post-test peserta adalah 82. 

Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran meningkat dengan adanya aplikasi 

Smart Talk. Perbandingan hasil rata-rata nilai Matematika dan Bahasa Inggris siswa tunarungu dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Grafik perbandingan nilai matematika dan bahasa inggris 

Berdasarkan Gambar 5, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan pada pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran Matematika sebesar 20% dan Bahasa Inggris yang disampaikan menggunakan aplikasi Smart 

Talk terjadi peningkatan pemahaman siswa sebesar 15%. Siswa tunarungu mampu memahami materi pelajaran 

yang disampaikan oleh guru dengan baik. Pada tahap akhir pengabdian ini dilakukan diskusi oleh tim bersama 

kepala sekolah, guru, dan siswa tunarungu SLBN Ogan Ilir. Diskusi dilakukan mengenai hambatan dan kendala 

yang terjadi selama berlangsungnya kegiatan pengabdian. Selain itu, diskusi juga dilakukan mengenai  dampak 

yang dirasakan oleh peserta setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan. Kepala sekolah, guru dan siswa 

tunarungu dapat memberikan masukan, kritik, dan saran kepada tim tentang kegiatan yang dapat dilaksanakan 

selanjutnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi Smart Talk di SLBN 

Ogan Ilir, peserta memperoleh pemahaman mengenai penggunaan pemanfaatan aplikasi Smart Talk sebagai 

media komunikasi bahasa isyarat dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pelatihan dan pendampingan telah 

dilaksanakan dengan baik karena peserta memiliki peningkatan dalam pengetahuan dan penggunaan aplikasi 

Smart Talk yang ditunjukkan dengan peningkatan pada nilai post-test. Selain itu, pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran juga meningkat. Setelah dilakukannya kegiatan pengabdian, diharapkan kegiatan ini dapat 

berkelanjutan dengan menjalin kerjasama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan agar aplikasi Smart Talk 

dapat diterapkan di SLB lainnya. 
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